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BRAINSTORMING/JAJAH PENDAPAT_CHAT G-MEET (4')

Apa yang Anda bayangkan jika kita bicara tentang
“Disiplin“?

3. Apa yang Anda lakukan untuk mengatasi masalah ‘

tersebut? ‘
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Ketika menangani masalah anak:

APARAH BAPAR DAN IBU MEMPERHATIRAN
KREBUTUHAN DASAR ANAR? e
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MENYIMAK TAYANGAN VIDEO (6')

https://youtu.be/Q587E2HV3a0
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Latar Belakang DP ‘koumsw PENDIDIKAN DI INDONESIA

Performa kualitas pembelajaran di satuan pendidikan

Pemahaman pendidik/kepala satuan pendidikan atas konsep
AUSINIEIN B PR p—— . S perundungan berbanding terbalik dengan insiden perundungan

[Percaya pada potensi peserta {Disiplin positif dan keteraturan (Fembelajaran yang interaktif dan
didik, perhatian dan kepedulian suasana kelas.) sesual kemampuan peserta didik.)

pendidik, dan umpan balik yang Persentase

-3 A

konstruktif.] pecerta didik
yang berpotensi

alami perundungan

29%

26%
22%
19%
15%
Sedang/Cukup baik Tinggi/Baik

3% 29%  37% 50% 48% 2% 67% 32% 1% RendahPerlu penguatan

Tingkat pemahaman pendidik/kepala satuan pendidikan atas konsep perundungan
Hurang . Sadang Baik Z P af d atuan p D pe ga

Manajemen Kelas 2% Kasus Perundungan 24.4 %
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Di dukung dan dikuatkan

’, “Anak-anak berhak
mendapatkan lingkungan
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serta bebas dari kekerasan”

= MARI KITA PAHAMI LEBIH
“Kemendikbudristek
: ’, berkomitmen untuk terus LANJUT

mewujudkan lingkungan

pendidikan yang aman, nyaman

dan bebas dari segala bentuk

kekerasan. Mari kita bergandeng ‘

tangan untuk menciptakan dan

menjaga lingkungan belajar

yang aman dan nyaman bagi
seluruh anak indonesia.”

Nadiem Makarim
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknodogi Republik Indonesia
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- » Apakah Makna DISIPLIN? ~
1. Berasal dari bahasa Latin, ‘Disciplina’” yang artinya BELAJAR \:
2. Arti asli kata disiplin ini juga berkonotasi dengan disiplin diri S
3. Disiplin diri dapat membuat seseorang menggali potensinya %

menuju kepada sebuah tujuan, apa yang dihargai dan bermakna
4. Dalam budaya kita,

makna kata ‘Disiplin’ ‘ dimaknai menjadi “sesuatu yang
'; dilakukan seseorang pada orang lain untuk mendapatkan q
’ kepatuhan, cenderung menghubungkan kata ‘disiplin’ dengan

ketidaknyamanan. ‘ ‘
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Apakah Makna DISIPLIN?

5. Dengan kata lain, “Disiplin Diri”’ juga mempelajari bagaimana
cara kita mengontrol diri, dan bagaimana menguasai diri untuk
memilih tindakan yang mengacu pada nilai-nilai yang kita

® g
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Kebutuhan Dasar

Masalah Anak d Manusia

1.Bolos RKEYAKINAN RELAS

2.Terlambat d Motivasi dari Prilaku

3.Melanggar aturan
't.Prilaku/ tindakan RESTITUSI
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Teori Kontrol/Teori Pilihan (Dr. William Glasser)

sémua peniaku

memiikl fuluan.




@ Teor Motivasi Perilaku Manusio

1. Untuk menghind»::?ri I-.ceﬁdnljcnvumur?un;’hukumun o Motivasi Eksternal
Apa yang akan terjadi apabila saya tidak melakukannya?

)

2 Untuk mendapatkan imbalan dari orang lain/institusi — : ;
Apa yang akan saya dapatkan apabila saya Motivasi Eksternal
melakukannya?
3. Untuk menghargai diri sendiri Mt_:J’ri'ﬂ]Si _Ir_i’rqrnﬂ!
Saya akan menjadi orang yang seperti apa bila saya <::v’ TU]LJEI!"I Dlﬂphﬂ

melakukannya? Positif



Kebutuhan Dasar Manusio




Contoh Kalimat
dengan Kebutuhan
Dasar

Contoh Kalimat Kebutuhan
“Ibu guru bilang, aku tidak boleh | Kesenangan
bersenandung sewaktu mengerjakan tugas,
katanya kelas harus tenang, tidak ada
suara. Kan nggak seru jadinya’.
“Ibu guru tidak menyapaku hari ini, | Kasih sayang
padahal aku pakai jepit rambut baru”. dan rasa

diterima

"Aku bosen, masa belajarnya cuma gitu-gitu | Kebebasan
aja..dengerin Ibu Guru aja’.
“"Aku sebel, gambarku tidak rapi, malah Ibu | Penguasaan

guru nunjukin ke teman-temanku di depan

kelas”.




TINDAKAN GURU HUKUMAN ATAU

KONSEKUENSI
Mencatat 100 kali di dalam buku kalimat, “"Saya tidak akan terlambat
lagi”, karena terlambat ke sekolah.

Hukuman

Lari mengelilingi lapangan basket 2 kali karena terlambat hadir di
sekolah. Hukuman
Murid diminta untuk ‘push up' 15 kali karena tidak menggunakan
masker ke sekolah. Hukuman
Menggantikan kertas tugas teman yang telah dicoret-coret.

Konsekuensi
Membersihkan tumpahan air di meja tulis karena tersenggol pada saat
belajar. Konsekuensi
Murid disuruh untuk mengenakan sepatu seharian di sekolah, karena
tidak mengenakan sepatu hitam. Hukuman

Lari mengelilingi lapangan basket 2 kali karena terlambat 10 menit |
untuk pelajaran PJOK. Konsekuensi




Perbedaan Hukuman dan Konsekuensi

Hukuman Konsekuensi

Sesuatu yang menyakitkan harus terjadi

Sesuatu harus terjadi

Membuat anak sakit (fisik maupun hati) untuk jangka
waktu lama

Membuat anak merasa tidak nyaman dalam
jangka waktu pendek

Anak membenci kedisiplinan

Anak menghargai disiplin

Paksaan

Stimulus-tanggapan

Mendorong anak menyakiti diri sendiri

Konsep diri yang buruk

| Mendorong anak agar mudah menyesuaikan diri |

Konsep diri yang baik

Anak belajar untuk menyembunyikan kesalahan

Anak belajar untuk mematuhi peraturan

Marah, rasa bersalah, dipermalukan, merasa tak
dihargai

Kehilangan hak, dibuat tidak nyaman, diasingkan |

untuk sementara (time out)

—



IDENTITAS GAGAL

IDENTITAS SUKSES

HUKUMAN

DISTPLIN

RESTITUSI

Sesuatu yvang menvakitkan
harus terjadi

Sesuatu haras terjadi

Restitusi merupalkan pilihan

Tidak nyaman untuk
murid/anak untuk jangka
waktu panjang.

Tidak nyaman untuk

murid/anak untuk jangka
waktu pendel.

Menguatkan untuk murid /anak

dalam jangka waktu panjang.

‘Korban® mendapatkan
keadilan

"‘Korban® bisa diabaikan.

‘Korban® mendapatkan ganti.

Murid/anak akan tersakiti.

Murid/anak dibuat tidak
ny:ama:an.

Murid/anak mendapatkan
PpPenguatan.,

Perilaku pasif-agresif
meningkat

Penguatan hanya bertahan
dalam jangka walktu

pendek.

Masalah terpecahlkan.

Sistem tidak akan berjalan
bila murid tidak takut.

Memerlukan monitoring

dan supervisi terus
menerus dari guru.

Murid belajar bertanggung
jawab untuk perilakuny:a.

Berlaku hanya pada sebuah
institusi; tidak berlanjut
pada kehidupan nyata.

Membantu penerapan
mengikuti peraturan dalam
masyarakat,

Folkus pada pemecahan
masalah dalam jangka waktu
panjang.

“Peraturanny:a
adalah. .. . kamu harus. *

"Apa peraturannya?”
"Mampukah kamu
melakukannya? Terima
kasih".

"Apa vang kamu yvakini?”
“Apa vang bisa kamu lakukan
untuk memperbaiki masalah
ini?"

Murid/anak membenci
Prera turan.

Murid/anak menghormati
p:rnl:uran.

Murid /anak menghormati
dirinya dan orang lain.

NEGATIF

NETRAL

POSITIF




5 POSISI KONTROL

IDENTITAS GAGAL

dirinya.

IDENTITAS BERHASIL/SUKSES IDENTITAS BERHASIL/SUKSES
MOTIVASI: (Kontrol dari Luar) (Kontrol dari Luar) (Kontrol Diri)
Menghindarl Hukuman Mengharapkan Imbalan alau Menghargal Dird Sendir
Ketergantungan pada Orang Lain
PENGHUKUM PEMBUAT ORANG | TEMAN PEMANTAU MANAJER |
MERASA BERSALAH
Guru Berbual: Menghardik Berceromah dan Membuoatikon olasan-alasan (Menghitung don mengukwr | Mengajukan pertfanyoan-peranyoon
Menunjuk-nunjuk mengoatakan, unluk murldnya.
Me nyakiti “Seharusnya...”
Menyindir “lbu kecewa...”
Guru Berkata: "Kalav kamu fidak “Kamu seharusnya “Ayoclah, lakukan demil “Apa peralurannya?” “"Apa yang kita yalkind?
melakvkannya. awas yal! | kamu sudah tahu. lbu Ibu..." Apa yang bisa kou kerjakan uvnluk
Rosakan!” eloh sekali “Masa kamu fidak maowv, memperbaiki masalah inl?”
mengatakannya. lbu Iingat Hdak Ibu pernah
Harsil: Memberontak Menyembunylkan Kelergantungan Menyesuaikan dirl, bilo Menguatkan pribadi
Menyalahkon oraong loin Menyonghkol diowosl
Berbohong Berbohong
Kaitan dengan | Murld melelakkan gure di | Murid meletakkkon Murid melebakicon gury di Murid meletakkan gury | Murid meleblakkon dirinyo sebogoi
Dunia luar Dunla Berkuallbas gwu di dalam Dunla sebagal orang yang peraturan dan hukum di | individu yang posiiif dalam Dunla
Berkualitas Berkualitas sangat penting di Dunia dunéa Berkualitas Berkualitas
Berkualios
Murid Berkata: | “Ah, biorkon sajo. Nandi “"Moofkkon soya.” “$ayo pikir Bopok/lbu temon| “Berapo bonyok binfong “Bogoimana caranya soya biso
juga marah-marah laglL” saya. Ternyata begiiu.” yang saya harus peroleh?" memperbalki keadaan?”
“Berapo halomaon yang
horus soya hulis?”
Dampak pada | Mengulangl kesalahan | Merasarendahdirl | Lemah, fidak mandii, | Menitikberalkan pada | Mengevaluasl dirl, bagaimana cara
Murid- tergantung sanks| atov hadiah uniuk memperbaiki diri?




Segitiga Restitusi

Nilai-nilai apa yang telah
kita sepakati?

Kamu tentu punya
punya alasan mengapa
melakukan itu

Adakah cara yang lebih
efektif untuk mendapatkan
apa yang kamu butuhkan?

Kamu ingin menjadi
orang yang seperti apa/?

Menstabilkan Identitas

Setiap orang pasti Kamu bukan satu-
pernah melakukan satunya yang pernah
kesalahan melakukan ini



Apa itu ‘Restitusi’?

Restitusi adalah proses menciptakan kondisi bagi murid untuk
memperbaiki kesalahan mereka, sehingga mereka bisa kembali
pada kelompok mereka, dengan karakter yang lebih kuat.
Restitusi juga merupakan proses kolaboratif yang mengajarkan
murid untuk mencari solusi untuk masalah mereka, dan
membantu murid berpikir tentang orang seperti apa yang
mereka ingin menjadi (tujuan mulia), dan bagaimana mereka
harus memperlakukan orang lain (Gossen; 2004)
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Sebuah pendekatan yang MEMAMPUKAN seseorang; untuk

memahami dan mengontrol prilaku/tindakannya dalam
KESADARAN serta BERTANGGUNGJAWAB atas pilihan
perilaku/tindakan yang diambilnya; sebagai wujud
MENGHORMATI DIRI SENDIRI dan ORANG LAIN
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BENTUK PENERAPAN DISIPLIN POSITIF DI SEKCLAH

w
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Terapkan untuk » Integrasil;an dalam » Diterapkan secara menyeluruh §
roses belajar dalam Sistem & Kebijakan

DIRI SENDIRI dulu mg.,gaja.. di {(3‘35 Pembinaan Pesdik di sekolah §

« Membaikkan diri dan orang

4

lain

a  Rasakan manfaat perubahan GERAKAN D HSHP LHN
untuk diri sendiri

’ o Memaknai pervbahan baik P osr"F Dﬂ SEKOLAH
itu, dan biaskan kpd orang
(ain

g



Integrasikan dalam
proses belajar
mengajar di kelas
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PENERAPAN DISIPLIN POSITIF DI SEKOLAH
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» Membangun kesepakatan/keyakinan kelas S
e Memberi kesempatan kepada anak untuk mengambil §
peran dan bertanggungjawab (memimpin doa, ~
presentasi, berpendapat, dl)
 Penggunaan Metode Pembelajaran yang MENARIK ( cth:
Pembelajaran Berdiferensiasi; Pembelajaran berbasis
Projek_PS; kegiatan Out Bond)
e Memaksimalkan Media Pembelajaran (cth: alat peraga,
media digital, Big Book)
* Penataan rvang secara berkala sesvai keinginan anak
 Melakukan REFLEKSI secara berkala untuk
menumbuhkembangkan pemikiran dan perilakv positif
siswa



KEYAKINAN KELAS

Kesepakatan disusun dan
dikembangkan bersama-sama
antara guru dan murid.

Kesepakatan kelas yang
menuntun nilai nilai positif akan
berujung pada keyakinan kelas.

Keyakinan kelas merupakan
kesepakan kelas yang di yakini
bersama oleh guru dan murid
selama proses pembelajaran

KESEPAKATAN
KELAS 7B ¥ |

TAHUN PELAJARAN 2023 / 2024

Kehadiran & Teknologi dan Gadget
" Keterlambatan * Membawa HP jika

diperintahkan oleh guru

e |

\
TS e~ Datanglah ke kelas tepat * HP digunakan untuk Kegiatan
g ) Belajar Mengajar
(. @ * Penggunaan HP diluar
ketentuan, HP disita dan
diberi sanksi

Disiplin dalam
< pembelajaran
LTS
|

* Memperhatikan guru
saat mengajar, bertanya
dengan sopan jika belum
paham

* Tidak bergerombol diluar
kelas saat ada jam KBM

o ." Peralatan Sekolah bbbl
» Merusak fasilitas sekolah
- o « Berkata kotor / tidak

wdjib memperbaiki / ’ .
» menggantinya sopan / memanggil nama

S ey
sekolah teman jika hilan o
A\ ] g kelas denda 5K

wajib mengganti

Kerapian 4 _
* Piket dilakukan pagi hari £ ah S'EIES':"_‘_“" tfjgas SSEE
sesuai dengan jadwal, jika L W woktu, jiko tidok
tidak piket denda 10K , 3 / mengerjukc_:n tugas piket
» Tidak menata sepatu di v selama 1 minggy
rak wajib merapikan rak £ s o berturut-turut
sepatu selama 3 hari =




Mengapa tidak peraturan saja, mengapa harus Keyakinan
Kelase

e Mengapa kita memiliki peraturan harus menggunakan helm bila
mengendarai kendaraan roda dua?

e Mengapa kita memiliki peraturan 3M, menggunakan masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak 1.5 metere

e Mengapa kita memiliki peraturan harus datang tepat waktu pada saat
mengikuti pelatihane

Untuk mendukung motivasi intrinsik, kembali ke nilai-nilai/keyakinan-keyakinan
lebih menggerakkan seseorang dibandingkan mengikuti serangkaian
peraturan-peraturan.



Peraturan Keyakinan kelas

Selalu kembalikan buku ke tempatnya

Tanggung jawab

Dilarang Mengganggu Orang Lain
Menghormati Orang Lain

Hadir di sekolah 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai Menghormati Orang Lain, Berkomitmen

Dilarang Melakukan Kekerasan
Keselamatan, Menghormati Orang Lain.

Dilarang Menggunakan Narkoba
Kesehatan

Bergantian atau menunggu giliran
Menghormati orang lain, Bersabar

Gunakan masker Kesehatan, Keselamatan

Jangan berlari di kelas atau koridor
Keselamatan, Keamanan




METODE PEMBELAJARAN BERBASﬂS PROJEK(P5)
PEMBELAJARAN
YANG MENARIK
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MENYAMBUT SISWA TANGGUNG
(DATANG TEPAT JAWAB
WAKTU)

PEMBIASAAN SADAR
MEMBAWA BEKAL KESEHATAN

MEMBUANG SAMPAH SADAR
PADA TEMPATNYA KEBERSIHANN




UANG LINGKUP Budaya Positif
JDAYA POSIT)

Lingkungan Positif

Keyakinan Kelas
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Mengajar

UNTUR MEMAKSIMALRKAN PROSES BELAJAR
DI LINGRUNGAN SEROLAH

Menerapkan

.-'._ i'.'_ j [-” ¥ I|I .'_r.l aCRgr :

Punya alasan ¢ terkait perilaku
Y yang Kuat anak
2 &
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Menghargai .
Anak

Beri Dorongan &
Penguatan Positif

Pendampingan Efektif Anak
Ruang Lingkup Penerapan Disiplin Ruang Lingkup Penerapan Disiplin Media Penerapan Disiplin Positif
Positif Positif untuk membimbing anak

berperilaku tidak tepat

-
—
Skema Holistik Penerapan Pendekatan Disiplin Positif :
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Merdeka
AYA

UNTUR MEMAKSIMALRKAN PROSES BELAJAR

TUJUAN PENERAPAN DISIPLIN POSITIF DI SEKOLAH

' Tujuan

1. Menumbuhkembangkan pemikiran dan perilaku positif peserta didik agar dapat
berperilaku secara tepat atas dasar kesadaran diri dan dilandasi sikap tanggung
jawab.

2. Meningkatkan kualitas layanan peserta didik yang ramah anak oleh pendidik dan
tenaga pendidikan dalam lingkungan sekolah.

3. Menurunkan potensi kekerasan baik secara fisik dan verbal, maupun potensi
perundungan, kekerasan seksual, dan intoleransi yang terjadi dalam lingkungan
sekolah.

4, Mengoptimalkan dukungan peranan orangtua dan pemangku kepentingan
sekolah dalam upaya membentuk iklim lingkungan sekolah dan kualitas
pembelajaran yang mendukung pencapaian hasil belajar yang baik.

Mengajar \

o DI LINGKUNGAN SEKOLAH "
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LEARNING COMMUNITY

Manfaat
Bertumbuh dan berkembangnya sikap saling menghormati dan menghargai
yang dilandasi kepercayaan dan kepedulian, baik antara pendidik, tenaga
kependidikan dan peserta didik, antar peserta didik maupun antara peserta didik
dan orangtua.

\l MANFAAT PENERAPAN DISIPLIN POSITIF DI SEKOLAH
§
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. Terbangunnya pemahamandan kesadaran diri pesertadidik dalam pemikirandan

perilaku positif untuk berperilaku baik dalam proses belajar dan kehidupannya.

Terbentuknya sikap bertanggung jawab di kalangan peserta didik terhadap
pilihan tindakan dan perilaku yang ditunjukkan dalam proses belajar di sekolah.

. Mengoptimalkan keterampilan hidup, keterampilan sosial, keterampilan

bertanggung jawab, serta keterampilan menyelesaikan permasalahan bagi
peserta didik.

Menurunkan potensi peserta didik menjadi pelaku dan korban kekerasan,
perundungan, serta intoleransi dalam lingkungan sekolah, keluarga, maupun
pergaulannya di lingkungan masyarakat.

Para pendidik dan tenaga kependidikan mendapatkan persepsi dan cara baru
yang lebih ramah anak dalam layanan mendidik dan membina pemikiran dan
perilaku peserta didik.

UNTUR MEMAKSIMALRKAN PROSES BELAJAR \
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